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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1 Kesimpulan  

 Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan di apotek “WF” Kota 

Gorontalo, maka dapat disimpulkan sebagai berikut. 

1. Pengukuran kinerja dari perspektif kuangan ditinjau dari tingkat pengembalian 

investasi apotek mengalami penurunan. Untuk NPM telah malampaui batas 

rata-rata tetapi mengalami  penurunan. 

2. Pengukuran kinerja perspektif pelanggan diukur dari kepuasan pelanggan 

tergolong dalam kategori puas dan untuk retensi pelanggan dikategorikan 

sangat baik. 

3. Pengukuran kinerja perspektif bisnis internal diukur dari tingkat ketersediaan 

obat  dinilai sangat baik. Untuk rata-rata waktu penyediaan obat dinilai baik. 

Untuk rata-rata waktu pemberian informasi obat juga dinilai baik. 

4. Pengukuran kinerja perspektif pembelajaran dan pertumbuhan diukur dari 

tingkat kepuasan karyawan tergolong dalam kategori sangat puas. Untuk 

tingkat perputaran pegawai dinilai sangat baik. Kemudian untuk tingkat absensi 

ketidakhadiran karyawan dalam kondisi yang sangat baik. 

5.2 Saran 

 5.2.1 Saran Untuk Apotek “WF” Kota Gorontalo  

 Berdasarkan hasil penelitian terhadap pengukuran kinerja di apotek 

“WF” Kota Gorontalo terdapat beberapa saran sebagai bahan pertimbangan 

yaitu : 

1. Kinerja keuangan perlu ditingkatkan lagi. Dalam segi pengelolaan dana 

harus lebih ditingkatkan.  

2. Kinerja perspektif pelanggan belum menunjukan hasil yang optimal. 

Dalam hal ini peningkatan kualitas harus dilakukan terus menerus dan 

berkesinambungan dengan memperhatikan kebutuhan dan kepuasan 

pelanggan. Kinerja yang sudah baik harus dipertahankan dan 

ditingkatkan lagi, agar dapat menjadi kekuatan bagi apotek dalam upaya 

berkompetisi dengan apotek lainnya. 
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3. Kinerja perspektif bisnis internal harus lebih di tingkatkan lagi terutama 

untuk tersedianya obat di apotek. Tersedianya obat di apotek dapat 

mempengaruhi tingkat kepuasan pelanggan dan juga keuangan apotek. 

4. Kinerja perspektif pembelajaran dan pertumbuhan perlu dipertahankan 

dan ditingkatkan lagi agar lebih meningkatkan kompetisi karyawan 

dalam melakukan pekerjaannya. Dan juga demi menjaga hubungan baik 

antar karyawan dan meningkatkan kualitas pelayanan apotek. 

5.2.2 Untuk Penelitian Selanjutnya 

 Pada penelitian selanjutnya perlu dilakukan uji keuangan lainnya demi 

menghasilkan data keuangan yang lebih baik. Kemudian perlu dilakukan 

survey dengan instrumen dan metode yang lebih baik. 
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